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BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang kerja Praktek
Menjelang era perdagangan bebas yang sebentar lagi akan kita masuki, akan menyebabkan iklim kompetisi yang tinggi disegala bidang yang memaksa setiap perusahaan harus dapat bekerja dengan lebih efisien, efektif, dan produktif. Tingkat kompetisi yang tinggi ini memacu tiap-tiap perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup organisasinya, Dengan demikian maka perusahaan dapat terus berjalan dan memenuhi kebutuhan para anggota organisasi dan kebutuhan konsumen. Perusahaan dapat bersaing dengan keunggulan yang dimilikinya. 
Keunggulan yang dimiliki perusahaan bisa berasal dari faktor produksi perusahaan yaitu material, mesin, sumber daya manusia, modal dan lain-lain. Maka perusahaan harus memperhatikan salah satu faktor yang sangat menunjang kegiatan operasi perusahaan yaitu sumber daya manusia.
	Untuk mencapai tujuan perusahaan, diperlukan pengelolaan sumber daya manusia secara seefektif dan seefisien mungkin. Manajemen SDM tidak hanya memperhatikan kepentingan perusahaan akan tetapi juga harus memperhatikan kebutuhan karyawan dan tuntutan masyarakat luas. Di sinilah peran Manajemen SDM diperlukan untuk memadukan kepentingan-kepentingan tersebut yaitu perusahaan, karyawan dan masyarakat luas, menuju tercapainya efektivitas, efisiensi, produkvitas dan kinerja perusahaan.
	Salah satu fungsi operasional Manajemen SDM adalah menetapkan kompensasi berupa upah, gaji, insentif dan berbagai kesejahteraan lainnya sebagai suatu alat untuk membangun ikatan kerja sama antara pegawai dan perusahaan. Di samping itu pemberian kompensasi merupakan salah satu bentuk balas jasa dari perusahaan kepada para pekerjanya. Meski demikian balas jasa bukan sekedar sebagai pemenuhan hak semata akan tetapi harus mengandung azas layak dan adil. Pemberian kompensasi yang layak mempunyai peranan yang penting terhadap kepuasan kerja pegawai dan akhirnya akan meningkatkan prestasi kerja.
	Semakin majunya peradaban manusia mau tidak mau akan mempengaruhi tingkat kebutuhan yang dirasakan oleh manusia itu sendiri. Kehidupan modern lambat laun akan menyebabkan manusia semakin hidup konsumtif. Akibatnya manusia kini berlomba-lomba untuk memenuhi keinginannya melalui berbagai upaya. Di kalangan para pekerja, kondisi ini akan semakin mendorong mereka untuk bekerja lebih keras agar keinginan tersebut bisa tercapai. Tentu saja kondisi semacam ini akan mempengaruhi cara berpikir mereka, maka mereka akan melakukan berbagai penyimpangan dalam lingkungan kerjanya apabila tidak terpenuhinya kepuasan kerja.
	Begitu pula dengan Hotel Nalendra Bandung yang merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang mempunyai tamu dari berbagai Perusahaan dibidang seperti Pemerintahan, Swasta , manufaktur, dan lain sebagainya. Hotel Nalendra Bandung adalah penyediaan dan pelayanan Jasa Hotel bertarap bintang 3 di Bandung.
	Pada Hotel Nalendra Bandung karyawan merupakan salah satu potensi perusahaan untuk bisa maju dan berkembang. Agar potensi ini bisa dipertahankan dan dikembangkan, maka perusahaan harus bisa memotivasi karyawannya dengan cara pemberian kompensasi yang adil, layak dan proporsional dengan tujuan agar menjadi bagian dari perusahaan dalam mengeluarkan kebijakkan–kebijakkan baru tentang sistem imbalan (kompensasi), dengan tujuan kinerja dan produktivitas karyawannya lebih ditingkatkan. Dengan mengacu pada hal tesebut maka pemerintah telah berupaya mengeluarkan berbagai alternatif kebijakkan maupun program untuk meningkatkan kesejahteraan buruh (pemberian kompensasi) diantaranya melalui peraturan Undang-Undang Perburuhan No. 13 Tahun 2003.
Berdasarkan uraian di atas dan dengan beralaskan pada fenomena masih adanya sebagian karyawan yang kurang puas terhadap kompensasi yang telah diberikan oleh perusahaan sehingga karyawan tersebut terpaksa ”mengebon” kepada pihak ADM untuk memenuhi kebutuhannya. Sehingga penulis tertarik untuk membuat laporan kerja praktek  yang berjudul “ Prosedur Pemberian Kompensasi Karyawan Pada Hotel Nalendra Bandung “
1.2 		Tujuan Kerja Praktek
Dalam melaksanakan kerja praktek di dalam Prosedur Pemberian Kompensasi Karyawan pada Hotel Nalendra Bandung penulis mempunyai tujuan, yaitu :	
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kompensasi karyawan pada Hotel Nalendra Bandung .
2. Untuk mengetahui prosedur pemberian kompensasi karyawan pada Hotel Nalendra Bandung
3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa yang dihadapi dalam prosedur pemberian kompensasi karyawan pada Hotel Nalendra Bandung 
4. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam prosedur pemberian kompensasi karyawan pada Hotel Nalendra Bandung.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek
1. Kegunaan Bagi Penulis
a. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh pendidikan Program Strata Satu (SI).
b. Untuk mengembangkan diri dan beradaptasi dengan lingkungan kerja yang sebenarnya.
c. Menambah wawasan dan pengalaman penulis akan bidang ekonomi sesuai dengan jurusan yang diambil oleh penulis yakni Manajemen Sumber Daya Manusia.
d. Membandingkan teori yang didapat selama perkuliahan dengan dunia kerja yang sebenarnya.
e. Menambah pengetahuan penulis khususnya mengenai prosedur dalam pemberian kompensasi karyawan.


2. Kegunaan Bagi Perusahaan
Perusahaan akan menjadi sedikit ringan pekerjaannya karena ada Mahasiswa/i yang melakukan kerja praktek telah memberikan sumbangan tenaga dan pemikiran guna menambah masukan bagi perusahaan. Agar bisa menjadi lebih baik dan lebih profesional dalam melakukan pekerjaannya.
3. Bagi Universitas
a. Dapat menjadi acuan proses belajar mengajar selanjutnya.
b. Dapat disajikan sebagai sumbangan informasi bagi mahasiswa/i lainnya.
c. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa atau mahasiswi yang akan menyusun laporan kerja praktek.
1.4 	Lokasi dan Waktu Kerja Praktek 
Lokasi pelaksanaan kerja praktek pada Hotel Nalendra Bandung yang beralamat di Jalan Cihamplas no 225-229 telp 022 2034000,fax 022 2033640
Waktu pelaksanaan kerja praktek sesuai dengan kesempatan yang diberikan oleh perusahaan yaitu :
Tanggal		: 14 Juli 2009 s/d 20 Agustus 2009
Hari Kerja		: Senin – Jumat
Hari Libur 		: Sabtu / Minggu dan tanggal merah
Waktu Kerja 		: Senin, s/d Jumat Pukul 08.00 s/d 16.00
			  Sabtu, Pukul 08.00 s/d 14.00
Waktu Istirahat 	: Pukul 12.00 s/d 13.00






















































1

